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SKRINING PTM SASAR 14 SEKOLAH

Ambil 1015 Sampel, 4 Siswa Positif Covid-19

YOGYA (KR) - Proses skrining Covid-19 untuk sekolah
yang menggelar pembelajaran tatap muka (PTM) di Kota
Yogya sudah menyasar 14 sekolah. Dari total 1.015 sampel
yang berhasil diambil, ditemukan empat orang siswa yang

dinyatakan positif Covid-19.

Ketua Harian Satgas Penanganan
Covid-19 Kota Yogya Heroe Poerwadi,
menjelaskan keempat siswa yang ke-
tahui positif Covid-19 hasil dari skrin-
ing tersebut berasal dari satu sekolah
yang sama. “PTM di sekolah itu seka-
rang kami hentikan dulu untuk kepen-
tingan tracing,” jelasnya didampingi
Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga (Disdikpora) Kota Yogya Budi
Santoso Asrori, Kamis (25/11).

Baik Heroe maupun Budi, masih
enggan menyebut identitas sekolah
tersebut apakah jenjang SD atau SMP
maupun lokasi sekolahnya. Hanya, jika
dilihat dari total sampel yang sudah di-
ambil dengan hasil temuan, persen-
tasenya cukup kecil. Apalagi proses
skrining yang dilakukannya bukan

guna mencari kasus yang tersembunyi.

Heroe menambahkan, dari proses
tracing dari 4 siswa yang dinyatakan
positif Covid-19, sejauh ini pun hasilnya
negatif. Total ada 59 orang yang masuk
dalam kategori kontak erat yang terdiri
dari guru maupun siswa. “Tadi saya su-
dah pantau proses tracing dari kontak
erat yang sudah berjalan 70 persen,
hasilnya negatif semua. Yang terpen-
ting kan hasil kontak erat semuanya
negatif. Berarti penerapan protokol ke-
sehatan di sekolah sudah sangat
bagus,” urainya.

Sedangkan penelusuran atau penye-
bab empat siswa yang positif itu pun
belum bisa dipastikan. Apalagi seba-
gian besar domisilinya berada di luar
Kota Yogya meskipun beridentitas Kota

siswa yang sebelumnya terdeteksi posi-
tif dan menjalani isolasi mandiri di
rumah. Di samping itu ada juga orang-
tua siswa yang baru saja pindah dari lu-
ar Jawa. Tingginya interaksi dalam
keluarga bisa menjadi celah penularan.
Kendati demikian, seluruh siswa yang
positif tersebut dalam kondisi tidak
bergejala.

Skrining di sekolah yang menyeleng-
garakan PTM tersebut sudah digulir-
kan sejak Senin (22/11) lalu. Bahkan
teknisnya tidak sebatas antigen
melainkan swab PCR. Sasaran skrin-
ing di sekolah adalah 10 persen dari
siswa atau minimal 30 anak ditambah
tiga orang guru dari tiap sekolah, mulai
jenjang SD hingga SMP dan sederajat.

Kepala Dinas Pendidikan Pemuda
dan Olahraga (Disdikpora) Kota
Yogya Budi Santoso Asrori, mengung-
kapkan proses skrining dilakukan
oleh petugas Dinas Kesehatan
melalui puskesmas setempat. Secara
bertahap, semua sekolah yang sudah
menggelar PTM akan menjadi

BAGIKAN 115 PAKET LOGISTIK
Baznas Santum Porter Dua Stasiun

YOGYA (KR) - Sebagai
upaya membantu kaum
dhuafa, Badan Amil Zakat
Nasional Daerah Istime-
wa Yogyakarta (Baznas
DIY) menyantuni para
porter atau kuli panggul
di Stasiun Tugu dan Lem-
puyangan Yogyakarta,
Kamis (25/11). Pada pe-
nyerahan kali ini yang
menerima sebanyak 115
yang selama ini beroperasi
di kedua stasiun kereta
api tersebut.

Penyerahan bantuan
berupa paket logistik kelu-
arga dilakukan Waka 2
Baznas DIY H Jazilus
Sakho’, Waka 3 Nur-
sya’bani Purnama dan Ke-
pala stasiun Tugu Yogya-
karta Agus Trianto.

“Pemberian paket logis-
tik ini sebagai wujud
kepedulian Baznas DIY
kepada para porter yang
selama ini terkena imbas

H Jazilus Sakho'.

Sebagai dampak masa
pandemi Covid-19, penda-
patan para porter menu-
run drastis, sebab orang
yang bepergian menggu-
nakan moda transportasi
kereta api jumlahnya juga
sedikit, apalagi saat diber-
lakukan PPKM. Padahal
mereka harus menghidupi
keluarga. Jelas ekonomi
rumahtangga mereka ter-
ganggu. Karena itu sudah

KR-Istimewa
Kepala stasiun Tugu Yogyakarta Agus Trianto me-
nyerahkan paket logistik dari Baznas DIY.

mendapatkan perhatian.
“Mereka selayaknya men-

dapatkan perhatian
khusus dari Pemerintah,”
tambahnya.

Kepala stasiun Tugu
Yogyakarta Agus Trianto
menyambut gembira de-
ngan kegiatan Baznas
DIY ini. Harapannya, pa-
ket sembako yang dibe-
rikan pada para porter ini
dapat sedikit membantu
ekonomi keluarga mereka.

karena ada temuan kasus melainkan

Yogya. Selain itu ada pula ibu dari

Lokakarya Heritage Impact Assesment

YOGYA (KR) - Dinas Kebudayaan
(Kundha Kabudayan) DIY bersama UN-
ESCO Office Jakarta, menggelar Lokakarya
Heritage Impact Assesment untuk Properti
Warisan Dunia yang digelar selama lima hari,
secara daring pada tanggal 22-26 November

2021.

“Kegiatan ini sebagai upaya perlindungan
Warisan Budaya dan Cagar Budaya (WBCB)
secara umum dan WBCB yang dinomi-
nasikan sebagai Warisan Dunia,” kata Kepala
Dinas Kebudayaan DIY Dian Lakshmi

Pratiwi SS MA, Kamis (25/11).

Seperti diketahui, Yogyakarta mengajukan
warisan budaya dunia yang disebut The
Cosmological Axis of Yogyakarta and Itis
Historic Landmarks’. Untuk mendukung,
Pemda DIY membentuk Heritage Impact

Assesment (HIA).

Lokakarya tersebut merupakan inisiasi
UPT Balai Pelestarian Kawasan Sumbu Filo-
sofi Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan)
DIY bersama dengan UNESCO Office Jakar-
ta. Kegiatan pelatihan HIA ini diperuntukkan
bagi para pemangku kepentingan terkait pe-
lestarian di DIY mengenai prinsip dasar HIA
dan implementasinya sesuai Panduan Ope-

lanjutnya.

rasional dari Konvensi Warisan Dunia.

“Oleh karena itu, Pemda DIY berharap
para pemangku kepentingan yang nantinya
akan mengimplementasikan HIA dapat me-
miliki pengetahuan yang memadai ketika
Peraturan Gubernur tentang HIA disahkan,”

Lokakarya ini memperkenalkan tiga topik
utama yang saling terkait, yaitu Konvensi
Warisan Dunia, Historic Urban Landscape
dan Heritage Impact Assessment untuk mem-
bantu peserta dalam memahami pengelolaan

Cagar Budaya dalam konteks perkotaan/ur-

ban. Sehingga peserta dapat memahami prin-
sip dasar, seperti terminologi, kebijakan,
mekanisme pelindungan, Pedoman Operasio-
nal, Konvensi Warisan Dunia dan trend dari
faktor yang dapat mempengaruhi properti

Warisan Dunia (khususnya dengan latar Wa-

taan.

risan Budaya dan Cagar Budaya perkotaan).
Sedang pendekatan Historic Urban Land-
scape untuk pengelolaan properti Warisan
Dunia dengan latar Warisan Budaya dan
Cagar Budaya Perkotaan serta peran Impact
Assessments secara umum untuk pengelola-
an Warisan Budaya dan Cagar Budaya perko-

Feb)f

PERINGATI HARI GURU NASIONAL

MAN 1 Yogya Beri ApreS1aS1 Guru dan Pegawa

Pemberian apresiasi guru dan tenaga kependidikan

MAN 1 Yogya.

YOGYA (KR) - MAN 1
Yogyakarta mengadakan pe-
ringatan Hari Guru Nasional
(HGN), Kamis (25/11). Selain
mengikuti upacara Peringat-
an HGN Kemenag RI secara
daring, MAN 1 Yogya juga
menggelar acara apresiasi
kompetensi guru dan tenaga
kependidikan di depan ge-
dung laboratorium terpadu
madrasah.

Kategori apresiasi guru dan
tenaga kependidikan yang
diberikan, antara lain guru in-
spiratif, guru dedikatif, guru
komunikatif, guru produktif,
guru produktif dalam media
pembelajaran, guru dengan
kategori ketertiban adminis-

dedikasi dan keikhlasan yang
tinggi.

“Apresiasi yang setinggi-
tingginya untuk bapak dan
ibu guru. Atas segala dedikasi
yang telah diberikan sudah
seharusnya para guru men-
dapat apresiasi yang men-
dalam dari kita semua,” kata
Wiranto. Peringatan HGN di-

KRAistmewa  hadiri Kabid Dikmad Kanwil

Kemenag DIY H Muntolib

SAg, Komite Madrasah Drs H

trasi pembelajaran dan guru  Sayuti MPdI, guru, pegawai,
disiplin pelaporankinerjadan serta segenap siswa. Acara
kehadiran. Kemudian katego-  dimeriahkan penampilan
ri tenaga kependidikan inspi- grup musik Mansakustik,

ratif, tenaga kependidikan

doorprize, dan apresiasi dari

dedikatif, tenaga kepen- parasiswa.

didikan produktif, dan tenaga Muntolib mengungkapkan

kependidikan komunikatif. ada tiga hal utama yang men-
Kepala MAN 1Yogya Drs jadi tantangan dunia pendi-

H Wiranto PrasetyahadiMPd ~ dikan saat ini, yaitu ilmu pe-

mengatakan, hampir dua ngetahuan teknologi (Iptek),

tahun proses belajar meng-

demokratisasi, dan dekadensi

ajar tidak dapat belajar lan- moral. Menurutnya, madra-
car, karena pandemi. Namun  sah ini mampu beradaptasi
di tengah kesulitan sepertiitu, dengan perubahan-perubah-
madrasah inimampubangkit ~ anyangada. “Keteladanan pa-
dengan prestasi-prestasi yang  ra guru di madrasah ini telah
gemilang. Salah satu fak- mampu mengantarkan pe-
tornya adalah para gurudan  serta didik untuk meraih ke-

pegawai yang mempunyai

suksesan,” turunya. (Dev)-f

sasaran skrining.
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pandemi Covid-19,” tegas

semestinya kalau mereka

(Fie)-f

JAGA KUALITAS PENDIDIKAN

Program Guru Penggerak Agar Digencarkan

YOGYA (KR) - Pandemi yang su-
dah hampir dua tahun sedikit banyak
membuat kualitas pendidikan di DIY
terdegradasi (kualitas menurun).
Salah satu penyebabnya karena
Pembelajaran Tatap Muka (PTM) sem-
pat terhenti beberapa saat. Kondisi
tersebut menjadi tantangan sejumlah
pihak termasuk guru supaya kualitas
pendidikan tetap terjaga. Untuk itu da-
lam momentum Hari Guru Nasional
(HGN), Persatuan Guru Republik
Indonesia (PGRI) DIY berharap pro-
gram Guru Penggerak bisa semakin di-
gencarkan.

“Lewat program Guru Penggerak,
kami berharap guru diberi kesempatan
untuk mengembangkan pembelajaran
yang berkualitas tanpa mengurangi es-
sensi belajar. Karena dalam program

tersebut guru diberi ketugasan dan
bekal agar bisa menyesuaikan proses
pembelajaran yang sifatnya menye-
nangkan tapi tidak mengurangi kuali-
tas,” kata Ketua PGRI DIY Drs K
Baskara Aji di Kompleks Kepatihan,
Rabu (24/11).

Menurut Baskara Aji, supaya pro-
gram Guru Penggerak bisa dilak-
sanakan dengan baik PGRI DIY terus
berupaya secara aktif memberikan pe-
latihan dan sosialisasi serta workshop
dalam rangka meningkatkan kualitas.
Bahkan sebagai bentuk keseriusan,
PGRI mendatangkan narasumber dari
Finlandia. yang kompeten untuk
berbagi ilmu pembelajaran yang
berkualitas. Hal itu dinilai penting su-
paya guru-guru di DIY mempunyai
pembanding dengan negara yang men-

jadi bencmark atau acuan pendidikan
berkualitas melalui Program Penilaian
Siswa Internasional (PISA).

Konsep pendidikan yang menye-
nangkan (di Finlandia) tidak memer-
lukan waktu banyak. PISA itu kan
waktu terbatas tapi kemampuan siswa
dan guru untuk proses belajar meng-
ajar cukup efektif, tidak hanya kognitif
namun juga karakter dan kepribadian
siswa,” ungkapnya.

Ditambahkan, dalam program gu-
ru penggerak seorang guru harus
menjadi pemimpin pembelajaran
yang mampu mendorong tumbuh
kembangnya siswa secara holistik,
aktif dan proaktif. Tindakan itu per-
lu dilakukan supaya agar bisa meng-
ubah perilaku peserta didik dalam
menghadapi pandemi. (Ria)-f

Podcast Angkat Koper Dinas Koperasi dan UKM DIY
Koperasi Jadi Pengayom Penggiat Transportasl Online

YOGYA (KR) -- Masa pandemi Covid-
19 di saat usaha lainnya berguguran,
transportasi online justru menggeliat
dan tumbuh signifikan. Hanya saja
perlu perhatian agar transportasi on-
line bisa memberi jaminan keama-
nan, baik untuk konsumen maupun
penggiat transportasi online. Kopera-
s1 sebagail soko guru perekonomian
Indonesia yang merupakan badan hu-
kum bisa menjadi solusi untuk pe-
ngembangan bisnis transportasi on-
line dalam layanan maupun ke-
amanan.

"Beberapa penggiat transportasi
online bisa berkumpul dalam satu
wadah koperasi untuk pengemba-
ngan usaha dan layanan. Karenanya
Koperasi saat ini juga dituntut mo-
dern, menguasai teknologi digital (in-
ternet)," ucap Kepala Dinas Koperasi
dan UKM DIY, Ir Srie Nurkyatsiwi
MMA dalam Podcast Angkat Koper
(Obrolan Singkat Seputar Koperasi),
Kamis (25/11) di Galeri PLUT, Dinas
Koperasi dan UKM DIY Jalan HOS.
Cokroaminoto. 162, Tegalrejo, Yogya-
karta.

Mengangkat tema Peran Kope-
rasi Sebagai Pengayom Penggiat
Transportasi Online, Podcast juga
menghadirkan Narasumber lainnya
Sekretaris Komisi C DPRD DIY Su-
parja SIP dan Kepala Dinas Perhubu-
ngan DIY Ni Made Dwipanti Indra-
yvanti ST MT, "Diharapkan mening-
katkan gairah penggiat transportasi
berbasis online untuk berkoperasi,"
ucap Siwi panggilan akrab Srie
Nurkyatsiwi

Siwi menyebutkan Pemerintah
telah memberi kemudahan dalam
membentuk Koperasi dan siap untuk
mendampingi. "Jika dulu syaratnya
20 orang sekarang cukup 9 orang bisa
mendirikan Koperasi. Dengan badan
hukum Koperasi berwadah kekeluar-
gaan, manajemen bisa tercover, juga
di Koperasi ada pembagian Sisa
Hasil Usaha (SHU) setiap tahunnya
menambah kesejahteraan anggota,”
ujarnya.

Menurut Siwi Aplikasi Pembina-
an Sibakul Jogja dari Diskop UKM
DIY juga terus berinovasi menambah
fitur-fitur layanan yakni penyediaan
data UMKM sebagai bentuk layanan
informasi bagi publik. "Serta menja-
lin kerjasama dengan transportasi
online dalam program bebas ongkos
kirim. Menggerakkan UMKM di
masa pandemi era digital," ujarnya.

Sementara Ni Made Dwipanti
[ndrayanti ST MT menyatakan tahun
2020 personil yang mendaftarkan izin

KR-Juvintarto

Podcast Angkat Koper (Obrolan Singkat Seputar Koperasi) dengan tema Peran Koperasi Sebagai Pengayom Penggiat

Transportasi Online, Kamis (25/11)

ke Dinhub sekitar 800-an, namun di
tahun 2021 ini hanya 169 pengajuan
izin. "Dengan berkumpul membentuk
Koperasi aspek kepastian dan ke-
amanan transportasi online lebih ter-
jamin, dan berbadan hukum. Sehing-
ga lebih mudah bersinergi dengan
operator penyedia platform transpor-
tasionline," ujarnya.

Ni Made menyebutkan dengan
membentuk Koperasi juga lebih me-
mudahkan koordinasi. "Menjamin ke-
taatan hukum dengan pelayanan yang
lebih baik dalam satu wadah, apalagi
dengan konsep Koperasi Modern.
Fungsi pengawasan transportasi on-
line bisa dijalankan bila semua telah
berizin," tegasnya.

Sedangkan Suparja SIP menye-
butkan saat ini ekonomi kreatif men-
jadi motor penggerak perekonomian
di Yogya, dan DPRD DIY harus bisa
merespon perubahan lifestyle di mas-
varakat dalam mendorong penyusu-
nan kebijakan (Peraturan Daerah)
yvang tepat. Koperasi sebagai Soko
guru perekonomian Indonesia men-
jadi solusi tepat di era industri digital
4.0

"Juga dengan melihat potensi
vang dimiliki, keberadaan Koperasi
yvang bisa juga menjalankan praktek
perbankan untuk anggota akan mem-
permudah pengembangan usaha
transportasi online. DPRD hanya
mendorong saja agar kebijakan/ Per-
da yang dikeluarkan juga untuk mem-
bangun infrastruktur dan mendu-
kung iklim usaha untuk kesejah-

teraan masyarakat," tegasnya.

Lebih lanjut usai pengambilan
gambar Siwi menyebutkan podcast
ini nanti secara lengkap akan di-
tayangkan di Kanal Youtube Dinas
Koperasi dan UKM DIY, "Dimaksud-
kan untuk memberikan pencerahan
bagi masyarakat maupun Gerakan
Koperasi tentang kebijakan pemba-
ngunan daerah melalui dana keisti-
mewaan dengan menggali kreatifitas
pemangku kepentingan sehingga me-
miliki value dalam rangka mem-
bangkitkan perekonomian," jelasnya.

Siwi menjelaskan perkembangan
teknologi informasi di era Revolusi
Industri 4.0 yang ditandai pesatnya
perkembangan teknologi digital, men-
jadikan masa depan akan mengalami
perubahan-perubahan besar dengan
penyesuaiannya di berbagai aspek ke-
hidupan, diantaranya sektor indus-
tri, pemerintahan, pendidikan, dan
tanpa terkecuali sektor transportasi.

"Moda transportasi khususnya
berbasis online menjadi solusi lapa-
ngan pekerjaan bagi masyarakat dan
menjadikan tantangan serta dina-
mika tersendiri didalamnya. Seiring
besarnya ketertarikan masyarakat se-
cara individu berkecimpung sebagai
penggiat moda transportasi berbasis
online, maka wadah yvang tepat adalah
koperasi, sesuai Pasal 33 UUD 1945,
Perekonomian Indonesia disusun se-
bagai usaha bersama berdasarkan
asas kekeluargaan," pungkasnya.

(Vin)



